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Abstrak

Penelitian ini berawal dari fenomena tentang self-compassion dan optimisme yang terjadi
pada siswa MAS. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan hubungan antara self-
copassion denga optimism pada siswa Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Nagari Kepala
Hilalang. subjek yang diambil pada penelitian ini sebanyak 96 siswa yang diperoleh melalui
teknik sampling jenuh. Alat pengumpalan data menggunakan skala yang dikembangkan dari
aspek-aspek optimisme dari Seligman (2006) dan aspek-aspek self-compassion dari Neff
(2011). Data diolah dengan menggunakan teknik statistic korelasi product moment. Hasil
penelitian dengan nilai r sebesar 0.26 dengan p=0.009 (p<0.01) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara self-comppassion dengan optimisme pada siswa Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Nageri Kepala Hilalang.

Kata kunci: self-comppassion, optimisme, siswa
Abstract

The relationship between self-compassion and optimism in private Madrasah Aliyah (MAS)
Nagari Kepala Hilalang students. This research originated from the phenomenon of self-
compassion and optimism that occurred in MAS students. The purpose of this study is to
describe the relationship between self-copassion and optimism in students of the Private
Madrasah Aliyah (MAS) Nagari Kepala Hilalang. Subjects taken in this study were 96 students
obtained through saturated sampling technique. The data collecting tool uses a scale
developed from aspects of optimism from Seligman (2006) and aspects of self-compassion
from Neff (2011). The data were processed using the product moment correlation statistical
technique. The results of the study with an r value of 0.26 with p = 0.009 (p <0.01) showed
that there was a positive relationship between self-compassion and optimism among students
of Nageri Head of Hilalang Private Madrasah Aliyah (MAS).
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PANDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak ke masa
kehidupan orang dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan, perkembangan biologis dan
psikologis. Hurlock dalam Hidayati & Farid (2016) mengelompokkan remaja menjadi dalam 2
(dua) fase, masa remaja awal dengan usia antara 13-17 tahun dan masa remaja akhir usia
antara 17-18 tahun. Masa remaja awal dan akhir menurut Hurlock memiliki karakteristik yang
berbeda dikarenakan pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan
yang lebih mendekati dewasa. Seorang remaja memiliki tugas perkembangan mencari jati diri
dan tertekan jika tidak mengatasinya karena mereka selain mencari identitas juga mengalami
kebingungan siapa diri mereka. Menurut Erikson (dalam King, 2010) kedua orang tua harus
memberikan waktu untuk anak-anak mereka menggali beragam peran dan jalan serta tidak
memaksakan identitas tertentu pada mereka.

Menurut hukum di amerika serikat saat ini individu dianggap sudah dewasa apabila
telah mencapai usia 18 tahun dan bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya. Pada usia
ini, pada umumnya anak sedang duduk dibangku sekolah menengah. Remaja yang dalam
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bahasa latinnya disebut “adolescence” berasal dari bahasa latin “adolescere” yang artinya
“tumbuh atau tumbuh dalam mencapai kematangan”. Anak dianggap dewasa bila sudah
mampu mengadakan reproduksi. Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence
sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencangkup kematangan mental, emosional, sosial
dan fisik. Pandangan ini didukung oleh Hurlock (dalam Pertiwi,Yuline,Purwanti,2016) yang
menyatakan bahwa “Secara psikologis remaja adalah sesuatu usia dimana remaja menjadi
terintegrasi kedalam masyarakat dewasa”. Suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa
dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak
sederajat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada wakil kurikulum Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) bahwa 25 orang dari 30 anak pindahan dikarenakan kenakalan yang
berujuk pada keharmonisan keluarga yang kurang sehingga anak tersebut membuat
kegaduhan dilingkungan sekolah , ada hal yang menarik dari siswa MAS yang pindah tersebut
mereka walaupun sikap kurang sopan tetapi mereka lulus dalam bidikmisi bidang pendidikan
serta berkeinginan mengikuti tes kepolisian dan lulus karena tekad ingin merubah nasib.

Juliana Hasibuan (2011) menambahkan bahwa orangtua perlu menyadari bahwa
masa remaja adalah masa untuk mempelajari life skills yang akan membantu anak menjadi
orang dewasa yang mandiri. Orang tua, sekolah dan lingkungan pergaulan bukan hanya
sebagai sumber pengaruh yang besar, tapi juga sumber pengaruh yang paling lama meresap
dalam kepribadian remaja. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada siswa Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) dengan jumlah 20 orang subjek didapatkan bahwa 14 siswa atau 70%
menjawab pernah tertekan karena masalah yang dihadapinya terlalu berat dan besar
sehingga mereka menganggap tidak dapat menyelesaikan masalah namun, berkat dukungan
teman,orang tua, dan guru membuat mereka bisa memaafkan diri dan bangkit dari masalah
yang sedang dihadapi, 6 siswa atau 30% menjawab tidak pernah merasa tertekan karena
mereka menghadapi masalah dengan santai dan tidak perlu menjadi pikiran. Neff (2017)
mengatakan self compassion yaitu seseorang merasa kasihan, merasa peduli terhadap
penderitaan orang lain karena dia merasa mempunyai pengalaman dan perasaan sedih
karena melakukan kesalahan sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 11 Februari 2020 pada wakil kurikulum dan dua
guru yang mengajar di MAS Kepala Hilalang serta data-data yang ada di guru BK,
mengatakan bahwa jumlah siswa MAS Kepala Hilalang sebanyak 120 siswa. Banyak siswa
pindahan dari sekolah negeri atau swasta yang bersekolah di MAS karena telah dikeluarkan
dari sekolah sebelumnya akibat kenakalan remaja. Ditemukan bahwa 50% siswa MAS
memiliki masalah baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah, seperti anak yang
tidak diinginkan orang tua,diasingkan oleh keluarga, dikucilkan teman dilingkungan rumah
serta lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian Khoirunnisa dan Zenita Ratnaningsih (2016) mengatakan
bahwa semakin rendah optimisme mahasiswa maka semakin rendah pula kesejahteraan
psikologis yang dimiliki mahasiswa begitupun sebaliknya, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suarsi dan Handayani (2017) menemukan bahwa mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi di UNSSULA memiliki kecendrungan optimisme yang rendah
dan problem focused coping juga rendah, dengan ini menyatakan bahwa semakin rendah
optimisme seseorang maka semakin rendah juga problem focused coping yang akan
dimunculkannya.

Faktor yang mempengaruhi optimisme vyaitu dukungan sosial sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Perez, dkk (2014) menambahkan bahwa cara mengatasi masalah
yang dimiliki remaja seperti dukungan sosial, fantasi dan self blame serta peran orang tua
dalam pemecahan masalah dan dukungan sosial dapat memprediksi optimisme yang dimiliki
oleh remaja.

Self compassion adalah bentuk strategi yang membatasi emosi negatif menjadi emosi
positif (Neff, 2009). Hasil penelitian yang didapatkan oleh Widhi dan Hidayati (2017) bahwa
80 % siswa memiliki self compassion yang tinggi menunjukkan bahwa siswa mampu
menerima diri apa adanya dan menjauhi diri dari lingkungan yang tidak menguntungkan. Self
compassion yang tinggi menunjukkan seseorang ketika dihadapi situasi yang tidak
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menguntungkan dia mampu tetap memiliki kasih sayang terhadap diri sendiri (Rananto &
Hidayati, 2017). Adanya hubungan antara self compassion dengan optimisme dibuktikan oleh
Shapira (2010) bahwa optimisme dapat menurunkan tingkat depresi secara signifikan dengan
metode latihan selama 3 dan 6 bulan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Sumay (2017)
mengatakan semakin tinggi self compassion seseorang maka semakin tinggi optimis yang
dimilikinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Peneliti mencoba untuk
menghubungkan dua buah variabel dalam sekelompok tertentu dan melihat seberapa erat
hubungan kedua variabel tersebut. Variabel yang ditelitidalam penelitian ini terdiri dari satu
variabel dependen yaitu optimisme, dan satu variabel independen, yaitu self-compassion.

Populasi dalam penelitan ini adalah siswa Madreasah Aliyah Swasta (MAS) Nagari
Kepala Hilalang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non probability sampling
dengn spesifikasi sampling jenuh. Sampel dalam penelitian berjumlah 96 orang siswa.

Penelitian ini menggunakan skala optimisme yang dikembangkan dari aspek
optimisme dari Seligman (2006) dan skala self-compassion yang dikembangkan dari aspek
self-compassion dari Neff (2011) dengan menggunakan teknik statistik Product Moment
Correlation Coefficient oleh Pearson yang di bantu menggunakan program SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan self-compassion pada siswa MAS berada pada kategori
sangat tinggi yaitu sebesar 75%. Kategorisasi interpretasi skor self —compassion berdasarkan
masing-masing aspek secara rinci dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengkategorisasi Subjek Berdasarkan Aspek Self-Compassion

. Subjek
Aspek Skor Kategori E Persentase

16,25<X Sangat Tinggi 43 45%

Mengasihi Diri 13,75<X<16,25 Tinggi 43 45%
(self-kindness) 11,25 < X< 13,75 Sedang 9 9%
8,75 X<11,25 Rendah 0 0%
X<8,75 Sangat rendah 1 1%

Total 69 100%

16,25<X Sangat Tinggi 43 45%

T 13,75 X< 16,25 Tinggi 38 40%

Zgﬁ?gﬁgggg 1125<X <1375 Sedang 12 12%
8,75 X< 11,25 Rendah 2 2%
X<8,75 Sangat rendah 1 1%

Total 69 100%

Kemanusiaan 13X Sangat Tinggi 40 42%

Universal 11<X<13 Tinggi 48 50%
(common 9<X<11 Sedang 8 8%
humanity) 7<X<9 Rendah 0 0%
X<7 Sangat rendah 0 0%

Total 69 100%

13X Sangat Tinggi 57 59%

11<X<13 Tinggi 26 57%

Isolasi (isolation) 9<X<11 Sedang 11 12%
7<X<9 Rendah 1 1%
X<7 Sangat rendah 1 %

Total 69 100%

Mindfulness 13X Sangat Tinggi 68 71%

Jurnal Pendidikan Tambusai




Halaman 85-91
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2021

SSN: 2614-6754 (print)
ISSN: 2614-3097(online)

. Subjek
Aspek Skor Kategori E Persentase
11=X<13 Tinggi 20 21%
9=sX<11 Sedang 8 8%
7<X<9 Rendah 0 0%
X<7 Sangat rendah 0 0%
Total 69 100%
13X Sangat Tinggi 69 2%
: L 11<X<13 Tinggi 23 24%
e | zx<Ts Sedang |4 | 4%
7<X<9 Rendah 0 0%
X<7 Sangat rendah 0 0%
Total 69 100%

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan optimisme pada siswa MAS Nagari Kepalala
Hilalang berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 92%. Kategorisasi interprestasi skor
optimisme berdasarka aspek-aspek dapat dilihat pada tabel 2.

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji
normaitas dan uji linieritas sebagai prasyarat uji hipotesis. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan didapatkan hasil uji normalitas sebaran variabel self-compassion merek bernilai K-
SZ = 0.866 dengan p=0.441 (p>0.05). Pada variabel optimisme diperoleh nilai K-SZ = 1.197
dengan p=0.114 (p>0.05). hal tersebut menunjukkan kedua variabel berdistribusi normal.
Hasil uji linieritas pada penelitian ini menyatakan bahwa nilai linearitas self-compassion
terhadap optimisme adalah F=6.333 dengan nilai p=0.000 (p<0.5), dengan demikian berrti
asumsi linear dalam penelitian ini telah terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis korelasi yang
dilakukan, hubungan antara self-compassion dengan optimisme di peroleh koefisien korelasi
r sebesar 0.265, p=0.009 (p<0.01) menandakan hipotesis diterima. Hasil tersebut
menunjukkan arah korelasi yang positif dengan koefisien korelasi berada pada kategori
lemah. Oleh karena itu diketahui bahwa terdapat hubungan yag signifikan antara self-
compassion dengan optimisme pada siswa Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Nagari Kepala
Hilalang.

Tabel 2. Pengakategorisasi Subjek Berdasarkan Aspek Optimisme

. Subjek
Aspek Skor Kategori E Persentase
26<X Sangat Tinggi 27 28%
22<X<26 Tinggi 58 60%
Permanent 18<X<22 Sedang 11 12%
14<X<18 Rendah 0 0%
X< 14 Sangat rendah 0 0%
Total 96 100%
22,75<X Sangat Tinggi 68 71%
19.25 < X <2275 Tinggi 20 21%
Pervasive 15.75 <X <19.25 Sedang 7 7%
12.25<X<15.75 Rendah 1 1%
X<12.25 Sangat rendah 0 0%
Total 96 100%
26<X Sangat Tinggi 33 35%
22<X<26 Tinggi 53 55%
Personalitation 18<X<22 Sedang 9 9%
14<X<18 Rendah 0 0%
X<14 Sangat rendah 1 1%
Total 96 100%
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Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang sginifikan antara self-
compassion dengan optimisme pada siswa Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Nagari Kepala
Hilalang. artinya Self Compassion tinggi maka akan meningkatkan Optimisme pada siswa
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Kepala Hilalang begitu pun sebaliknya. Dimana Koefisien
korelasi dari penelitian (r) yaitu 0,265 tergolong dalam kategori lemah. Menurut Sugiyono
(2013) interval koefisien 0,20 — 0,399 berada pada tingkat hubungan koefisien korelasi yang
lemah. Selanjutnya hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hutomo,Frida
(2017) mengatakan bahwa adanya hubungan negatif dan signifikan antara Self Compssion
dengan Prokratinasi pada siswa SMA Nasima Semarang.

Menurut Neff (2003) apek Self-kindness merupakan kecenderungan untuk peduli dan
memahami diri sendiri, aspek menghakimi diri (Self-Judgment) berada pada kategori sangat
tinggi merupakan aspek menghakimi atau bersikap kritis terhadap diri sendiri, aspek
kemanusiaan universal (common humanity) berada pada kategori tinggi dimana kesadaran
bahwa individu memandang kesulitan,kegagalan,dan tantangan merupakan bagian dari hidup
manusia dialami semua orang bukan dialami diri sendiri, aspek isolasi (isolation) berada pada
kategori sangat tinggi dimana ketika individu dalam keadaan yang sulit cendrung merasa
dirinya yang paling menderita di dunia, aspek Mindfulness berada pada kategori sangat tinggi
dimana kesadaran akan pengalaman pada saat sekarang dengan jelas dan seimbang
daripada membesar—besarkan aspek negatif dari diri dan kehidupan seseorang, dan aspek
overidentifikasi (Overidentifikasi) berada pada kategori sangat tinggi dimana Individu yang
over-identification cenderung membesar - besarkan kegagalan yang dialaminya. Berdasarkan
penjelasan tersebut diatas dapat disimpulakan bahwa rata-rata subjek penelitian Self
Compassion dengan rentang Sangat tinggi dan tinggi.

Tinggi rendahnya tingkat Self Compassion dapat juga dipengaruhi di beberapa factor
menurut Neff (2011) yaitu Pola Asuh, Gender, Budaya, dan kepribadian. Ke empat factor
tersebut mempengarugi tingkat Self Compassion subjek dalam penelitian ini.

Variabel Optimisme di peroleh gambarannya yaitu pada aspek permanent berada
pada kategori tinggi, Menurut Seligman (2006) dimana Orang-orang yang menganggap
penyebab kejadian-kejadian buruk yang menimpa mereka bersifat permanen dimana kejadian
buruk itu akan terus berlangsung, selalu hadir mempengaruhi hidup mereka. Orang-orang
yang melawan ketidak berdayaan percaya bahwa penyebab kejadian buruk itu bersifat
sementara.

sedangkan aspek Pervasive berada pada kategori sangat tinggi dimana aspek
pervasive ini Orang yang membuat penjelasan universal atas peristiwa yang buruk adalah
orang yang pesimistis. Sedangkan orang yang membuat penjelasan spesifik terhadap suatu
peristiwa yang buruk adalah orang yang optimistis., dan aspek Personalitation berada pada
kategori tinggi dimana Orang yang menyalahkan suatu peristiwa dikarenakan oleh orang lain
atau hal-hal diluar dirinya adalah orang yang eksternal, sedangkan orang yang menyelahkan
diri sendiri adalah orang yang internal. Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata subjek penelitian memiliki optimisme yang tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata subjek peneletian
memiliki optimisme yang tinggi dimana hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
Self Compassion dengan optimisme artinya Semakin tinggi Self Compassion maka semakin
tinggi juga Optimisme. Hal ini dapat dikatakan semakin tinggi sikap keterbukaan pada
seseorang, memiliki sifat peduli,kebaikan pada diri sendiri,tidak menghakimi kegagalan
seseorang dan mengakui pengalaman seseorang merupakan pengalaman manusia pada
umumnya. Maka semakin tinggi juga Emosi positif yang temasuk masa depan memiliki
kepercayaan ,harapan,percaya diri dan optimis yang dimiliki siswa Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) di Nagari Kepala Hilalang.
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SIMPULAN

Secara umum Self Compassion pada Siswa Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Nagari
Kepala Hilalang didalam penelitian ini berada pada tingkat Sangat tinggi. Secara umum
Optimisme yang dimiliki Siswa Madrasah Aliyah Swasta (MAS) didalam penelitian ini berada
pada tingkat sangat tinggi. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara Self Compassion
dengan Optimisme pada Siswa Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Nagari Kepala Hilalang,
semakin tinggi Self Compassion maka semakin tinggi Optimisme.
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